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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelas sosial 
ekonomi dan rasionalitas ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak angkatan 2011-2013. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Sampel total dalam penelitian ini berjumlah 133 orang. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa secara simultan terdapat pengaruh kelas 
sosial ekonomi dan rasionalitas ekonomi terhadap perilaku konsumsi 
mahasiswa sebesar 60%, 𝐹ℎ𝑖𝑡 :103.570 > 𝐹𝑡𝑎𝑏 :19.488 persamaan regresi linier 
berganda Y=5.083+0.435X1+0.455X2. Secara parsial kelas sosial ekonomi 
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa sebesar 47%, 𝑡ℎ𝑖𝑡  :10.966 > 𝑡𝑡𝑎𝑏 :1.978 
persamaan regresi linier sederhana Y=12.361+0.713X1. Secara parsial 
rasionalitas ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa sebesar 49%,  𝑡ℎ𝑖𝑡   
:11.416 > 𝑡𝑡𝑎𝑏 :1.978 persamaan regresi linier sederhana Y=11.8141+0.703X2, 
dan kelas sosial ekonomi terhadap rasionalitas ekonomi mahasiswa hanya 
sebesar 34%,  𝑡ℎ𝑖𝑡  :8.388 > 𝑡𝑡𝑎𝑏 :1.978 persamaan regresi linier sederhana 
Y=15.484+0.571X2. Dengan demikian, variabel rasionalitas ekonomi lebih 
dominan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mahasiswa daripada kelas 
sosial ekonomi. 
 
Kata kunci: Kelas sosial, rasionalitas ekonomi, konsumsi 
 
 
Abstract: This study aimed to determine the effect of socio-economic class 
and economic rationality on the consumption behavior of economic education 
FKIP Untan Pontianak force from 2011-2013. The method used is associative 
method using a quantitative approach. Total sample in this study amounted to 
133 people. The research proves that there is simultaneously effect of socio-
economic class and economic rationality on the consumption behavior by 60%, 
𝐹ℎ𝑖𝑡:103.570 > 𝐹𝑡𝑎𝑏: 19.488 multiple linear regression equation 
Y=5083+0.435X1+0.455X2. Partially socioeconomic class on the consumption 
behavior of students by 47%, 𝑡ℎ𝑖𝑡:10.966 > 𝑡𝑡𝑎𝑏:1,978 simple linear regression 
equation Y=12.361+0.713X1. Partially economic rationality of the 
consumption behavior by 49%, 𝑡ℎ𝑖𝑡:11.416 > 𝑡𝑡𝑎𝑏:1.978 simple linear 
regression equation Y=11.8141+0.703X2, and socioeconomic class on 
economic rationality only 34%, 𝑡ℎ𝑖𝑡:8388 > 𝑡𝑡𝑎𝑏:1,978 simple linear regression 
equation Y=15.48 +0.571X2. Thus, the dominant economic rationality variable 
effect on consumption behavior of students rather than socio-economic class. 
 
Keywords: Socioeconomic class, economic rationality, consumption  
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eori tingkah laku maupun pengambilan keputusan dalam ekonomi  
khususnya keputusan mengkonsumsi barang tergantung pada asumsi-asumsi 
rasionalitas. Disamping itu teori prilaku ekonomi juga menjelaskan alasan-alasan 
seseorang yang melandasi pengambilan keputusan dalam ekonomi, dan keadaan-
keadaan yang secara khusus memotivasi kemunculannya. Dalam teori perilaku 
konsumen, untuk menentukan pilihan suatu barang sangat di pengaruhi oleh 
faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologi pelaku pembeli. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Philp Kotler (1999: 23) bahwa,  “social 
class is not determined by a single factor, such as income, but is measured as a 
combination of occupation, income, education, wealth and other variable”. Anak 
muda zaman sekarang tidak mampu mengelola keuangannya, cenderung bersifat 
boros. Barang-barang yang mereka gunakan bukan berdasarka apa yang mereka 
butuhkan tetapi lebih kepada meningkatkan gengsi, derajat maupun gaya hidup 
saja. Konsumsi seperti ini lebih bersifat konsumtif atau konsumsi gengsi semata, 
“They spend more money than ever to study consumers, trying to learn more 
about consumer behaviour. Who buys? How do they buy? When do they buy? 
Where do they buy? Why do they buy?” (Philip Kotler, 1999: 229). 
Pada tahun 1950-an, James Duessenberry, menemukan hubungan antara 
penghasilan, kelas sosial, dan konsumsi atau yang lebih disebut dengan Relative 
Income Hypotesis. Artinya “pilihan pilihan konsumsi seseorang bersifat relatif 
terhadap penghasilan dan kelas sosialnya dalam masyarakat”, sebagai mana 
menurut Rhenald Kasali (2000: 208). Pembagian kelas sosial ekonomi biasanya 
dapat dikelompokkan berdasarkan daya beli (pendapatan) individu dari setiap 
masing-masing kelas. 
Dalam variabel kelas sosial ekonomi menurut Menurut James F Engel, 
dkk (1994: 123)  terdiri dari “pekerjaan, pendapatan, dan kekayaan mempunyai 
kepentingan kritis karena apa yang orang kerjakan untuk nafkah tidak hanya 
menentukan berapa banyak yang harus dibelanjakan oleh keluarga, tatapi juga 
sangat penting dalam menentukan kehormatan yang diberikan kepada anggota 
keluarga”. Menurut Menurut Rhenald Kasali (2000: 211) di Indonesia kelas sosial 
dapat digolongkan kedalam “(1) kelas A+ (kelas atas-atas) (2) kelas A (kelas atas 
bagian bawah) (3) Kelas B+ (kelas menengah bagian atas) (4) Kelas B   (kelas 
menengah bawah) (5) Kelas C+ (kelas bawah bagian atas) (6) Kelas C   (kelas 
bawah bagian bawah)” 
Selain kelas sosial faktor yang juga mempegaruhi dalam proses 
pengambilan keputusan adalah rasionalitas ekonomi setiap individu. Istilah 
rasionalisme ekonomi pertama kali digunakan pada tahun 1991oleh seorang pakar 
sosiologi bernama Michael Pusey. Rasionalitas terkadang cukup membingungkan 
karena memiliki banyak arti, tanggung jawab (responsible), bijak sana (sensible), 
rasional (rational), tidak memihak (dispassionate), beralasan (reasonable), logis 
(logical) dan memiliki maksud tertentu (purposeful). 
Tindakan seorang individu yang dapat dikatakan rasionalitas ekonomi 
adalah ketika meraka dapat memaksimalkan efisiensi ekonomi, memaksimalkan 
efisiensi ekonomi terdiri dari dua bagian (John Wright, 2003: 5) yaitu: (1) 
Meminimalkan jumlah uang (atau benda berharga lainnya) yang dihabiskan (2) 




sumber daya berharga lainnya. Lebih lanjut lagi Leon Schiffman dan Leslie Lazar 
Kanuk (2008: 78) menganggap bahwa “kunsumen berperilaku rasional jika 
mereka sacara teliti mempertimbangkan semua alternatif dan memilih alternatif 
yang memberikan kegunaan yang terbesar kepada mereka. Dalam konteks 
pemasaran, istilah rasionalitas menyatakan bahwa para konsumen memilih 
sasaran didasarkan pada kriteria yang betul-betul obyaktif, seperti ukuran, barat, 
harga, atau mil per galon”. Lebih lanjut Leon Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk 
membagi proses keputusan konsumen menjadi (1) pengenalan kebutuhan (2) 
pencarian informasi (3) evaluasi alternatif (4) pembelian (5) hasil. 
Terdapat 4 macam perspektif dari model manusia dalam mengambil 
keputusan menurut Rini Dwiastuti (2012: 145), yaitu: (1) Manusia ekonomi yaitu 
manusia dipandang sebagai seorang individu yang melakukan keputusan secara 
rasional. Agar dia berfikir rasional, maka ia harus menyadari berbagai alternatif 
produk yang tersedia. Dan merangkingnya alternatif produk tersebut dan 
mengambil keputusan berdasarkan harga, jumlah barang, utilitas marjinal dan 
kepuasan. (2) Manusia pasif yaitu manusia dipandang sebagai individu yang 
mementingkan diri sendiri dan menerima berbagai macam promosi yang  
ditawarkan pemasar. Ia digambarkan sebagai pembeli yang irasional dan impulsif. 
Bertolak belakang dengan manusia ekonomi (3) Manusia kognitif 
menggambarkan konsumen sebagai individu yang berfikir untuk memecahkan 
masalah. Ia bisa pasif dalam menerima produk atau jasa apa adanya, tetapi juga 
seringkali aktif dalam mencari alternatif produk yang dapat memenuhi kebutuhan 
dan kepuasannya. Model berfokus kepada proses konsumen dalam mencari dan 
mengevaluasi informasi dalam memilih merk dan toko eceran. (4) Manusia 
emosional menggambarkan konsumen sebagai individu yang memiliki perasaan 





Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode asosiatif dengan 
menggunkan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara tiga variabel. Masalah umum yang ingin diteliti 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kelas sosial ekonomi dan 
rasionalitas ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hubungan 
kausal, dengan mengumpulkan fakta-fakta agar suatu kondisi atau peristiwa dapat 
dipahami secara baik. Menurut Sugiyono (2006: 37) “hubungan kausal adalah 
hubungan yang bersifat sebab akibat”. Tujuan studi hubungan yang digunakan 
oleh peneliti adalah ingin mengetahui pengaruh kelas sosial ekonomi dan 
rasionalitas ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Menurut Sugiyono (2009: 80), populasi adalah “wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa 
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pendidikan ekonomi baik reguler A maupun reguler B angkatan 2011, 2012, dan 
2013 yang berjumlah 407 orang. 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2005: 79) sampel adalah “sebagian yang 
diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili populasi”. 
Maka dari itu sampel akan dirumuskan sesuai rumus yang dikemukakan oleh 
issac dan Michael. Menurut Boediono dan Wayan Koster (2001: 370) dapat 






Dengan menggunakan rumus tersebut maka akan 
diperoleh sampel sebesar 133 orang berdasarkan kelas yang berbeda. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi 
tidak langsung dengan alat pengumpulan data yang akan digunakan adalah angket 
atau kuesioner dan, menggunakan teknik studi dokumenter dengan menggunakan 
alat berupa kertas kerja dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) 
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkatan kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen”. Menurut Sumardi Suryabrata (2011: 58) 
bahwa “realibilitas instrumen merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data 
(pengukuran)”. Untuk menghindari kesalahan-kesalahan serta menunjukkan 
tingkat kevalidan suatu instrumen dan mampu menguji hipotesis penelitian, maka 















Setelah dilakukan uji instrumen selanjutnya akan dilakukan uji prasyarat 
(disebut sebagai uji asumsi klasik), uji asumsi klasik mencakup 3 variabel yang 
akan diteliti. Yaitu Kelas Sosial Ekonomi, Rasionalitas Ekonomi, dan Perilaku 
Konsumsi. (1) Uji normalitas data akan menggunakan grafik histogram dan grafik 
P-Plot dengan menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 19.0. Data berdistribusi normal jika data tersebut membentuk kurva 
bel, agar dapat diketahui apakah model regresi sudah layak atau benar (Jonathan 
Sarwono, 2011: 68). (2) Uji Linieritas data, dasar dalam pengambilan keputusan 
dalam uji linieritas adalah jika nilai probabilitas >0.05, maka hubungan antara 
variabel X1,X2 dengan Y adalah linier. Dan jika nilai probabilitas <0.05, maka 
hubungan antara variabel X1,X2 dengan Y adalah tidak linier dengan 
menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 19.0. 
Dewi Priyatno (2013:40), “Uji linieritas merupakan uji prasyarat yang bisa 
dilakukan jika melakukan analisis korelasi atau regresi linier”, dengan 
menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 19.0. 
(3) Uji Multikolinieritas menurut Jonathan Sarwono (2011: 27) bahwa 
“multikolinieritas terjadi jika antara variabel bebas (exogenous) saling berkorelasi 
sangat tinggi, misalnya mendekati 1”. Dalam menentukan ada atau tidaknya  
multikolieritas dapat digunakan cara lain menurut Danang Sunyoto (2011: 133) 
sebagai berikut: (a) Nilai tolerance adalah besarnya  tingkat kesalahan yang 
dibenarkan secara statistik (α), (b) Nilai variance inflation factor (VIF) adalah 
faktor inflasi penyimpangan baku kuadrat, dengan menggunakan bantuan 
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Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 19.0. (4) Uji 
heterokesdastisitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan melihat grafik, 
menurut Danang Sunyoto (2011: 134) bahwa “Heterokedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED  dan SRESID menyebar 
di bawah maupun di atas titik original (angka 0) pada sumbu Y dan titik 
mempunyai pola yang teratur. Heterokedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-
titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang”, dengan menggunakan bantuan Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) versi 19.0. (5) Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson 
(DW) dengan ketentuan-ketentuan menurut Danang Sunyoto (2011: 134) sebagai 
berikut: (a) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 (DW < -2), (b) 
Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau -2 < DW 
≤ +2, (c) Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW di atas +2 DW > +2), dengan 
menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 19.0. 
Menurut Sugiyono (2006: 243) menyatakan bahwa “analisis regresi ganda 
digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagai mana keadaan 
(naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).” 
Dengan menggunakan rumus Y = a + b1X1 + b𝟐X𝟐 menggunakan bantuan Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 19.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Sesuai hipotesis yang dirumuskan, masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah, “Bagaimana Pengaruh Kelas Sosial Ekonomi Dan 
Rasionalitas Ekonomi Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak?” Angket atau kuisioner 
diedarkan ketentuan sampel menutut Riduwan (2010: 25). Pengolahan jawaban 
kuisioner dengan wujud data kualitatif ditransformasikan menjadi data kuantitatif. 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban yang ada diberi skor sebagai 
berikut : 
Sangat Setuju/selalu/sangat positif diberi skor  5 
Setuju/sering/positif diberi skor    4 
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor   3 
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor  2  
Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor   1  
(Sugiyono, 2006: 108) 
Adapun jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 133 (seratus 
tiga puluh tiga) orang mahasiswa sebagai sampel.  
 
Pengolahan data 
Peneliti melakukan uji coba terhadap instrumen dengan menyebarkan 
instrumen tersebut kepada 20 responden. Pada awalnya terdapat 43 pernyataan, 
dan 4 pernyataan dinyatakan tidak valid sehingga peneliti hanya mengambil 39 
pernyataan valid. Untuk menyatakan valid atau tidaknya butir dari instumen 





dari perhitungan sebuah instrumen dibandingkan dengan r tabel. r tabel dicari 
pada signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 20, maka didapat r 
tabel sebesar 0,444. Sehingga apabila r hitung kurang dari 0,444 maka instrumen 
tersebut dikatakan tidak valid, namun jika lebih besar dari r tabel maka instrumen 
tersebut dikatakan valid menggunakan bantuan Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) versi 19.0. Adapun hasil dari proses validitas instrumen tersebut 
dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 1 : Hasil Analisis Uji Validitas 
No. Butir Instrrumen Koefisien Korelasi Keterangan 
1 0,462 Valid 
2 0,463 Valid 
3 0,459 Valid 
4 0,552 Valid 
5 0,453 Valid 
6 0,579 Valid 
7 0,449 Valid 
8 0,785 Valid 
9 0,661 Valid 
10 0,526 Valid 
11 0,629 Valid 
12 0,555 Valid 
13 0,321 Tidak Valid 
14 0,593 Valid 
15 0,826 Valid 
16 0,738 Valid 
17 0,493 Valid 
18 0,735 Valid 
19 0,694 Valid 
20 0,751 Valid 
21 0,670 Valid 
22 0,702 Valid 
23 0,769 Valid 
24 0,298 Tidak Valid 
25 0,626 Valid 
26 0,540 Valid 
27 0,278 Tidak Valid 
28 0,625 Valid 
29 0,524 Valid 
30 0,601   Valid 
31 0,509 Valid 
32 0,762 Valid 
33 0,652 Valid 





Selanjutnya akan dilakukan uji reliabilitas menggunakan bantuan 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 19.0, dan semua item dapat 
dikategorikan reliabel jika lebih besar dari 0,6. 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,929 ,931 39 
 
Pengujian Prasyarat 
Setelah seluruh uji instrumen dikatakan valid dan reliabel, maka 
selanjutnya adalah uji prasyarat dengan menggunakan beberapa pengujian di 








Gambar 1 : Uji Normalitas Data Dengan Grafik Histogram 
Data yang dapat dikatakan berdistribusi normal jika data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis yang semakin naik pada grafik 
histogramnya. Dan sebaliknya data yang tidak berdistribusi normal, jika data 
menyebar dari arah garis atau tidak mengikuti grafik histogram. 
 
35 0,643 Valid 
36 0,466 Valid 
37 0,777 Valid 
38 0,540 Valid 
39 0,347 Tidak Valid 
40 0,590 Valid 
41 0,730 Valid 
42 0,633 Valid 














Gambar 2 : Uji Normalitas Data dengan Grafik P-Plot 
 
Berdasarkan tampilan output chart di atas dapat dilihat grafik histogram 
maupun grafik plot, dimana grafik histogram membentuk pola kurva bel yang 
artinya berdistribusi normal. Selanjutnya pada gambar P-Plot terlihat titik-titik 
mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan lebih 
lanjut bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Selanjutnya akan dilakukan uji linieritas antara variabel dependen 
(Perilaku Konsumsi Mahasiswa) dan variabel independen (Kelas Sosial Ekonomi 
dan Rasionalitas Ekonomi), apakah mempunya hubungan linier atau tidak secara 
signifikan. 











(Combined) 4669,438 34 137,336 4,830 ,000 




1100,932 33 33,362 1,173 ,270 
Within Groups 2786,652 98 28,435 
Total 7456,090 132  
 
Dapat dilihat dari output tabel 3 di atas dapat diartikan bahwa nilai Fhitung 
sebesar 1,173 dengan probabilitas sebesar 0,27. Diperoleh hasil analisis yang 
signifikan α > dari 5% yaitu 0,27>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 
Kelas Sosial Ekonomi dengan Perilaku Konsumsi mempunya hubungan  yang 
linier antara masing-masing prediktor. 
 












(Combined) 4931,795 36 136,994 5,210 ,000 
Linearity 3718,277 1 3718,277 141,408 ,000 
Deviation 
from Linearity 
1213,518 35 34,672 1,319 ,147 
Within Groups 2524,295 96 26,295 
Total 7456,090 132  
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Dapat dilihat dari output tabel 4 di atas dapat diartikan bahwa nilai Fhitung 
sebesar 1,319 dengan probabilitas sebesar 0,147. Diperoleh hasil analisis yang 
signifikan α > dari 5% yaitu 0,14>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 
Rasionalitas Ekonomi dengan Perilaku Konsumsi mempunya hubungan  yang 
linier antara masing-masing prediktor. 
Selanjutnya uji multikolinieritas dapat dilihat nilai toleransi lebih besar 
dari 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) dapat dikatakan memiliki 
multikolinieritas apabila toleransinya <0,1 dan VIF >1.  Karena model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas (tidak terjadi 
multikolinieritas). 
 
Tabel 5 : Hasil Uji Multikolinieritas Variabel Kelas Sosial Ekonomi 
Terhadap Rasionalitas Ekonomi 
  
Berdasarkan output pada tabel 5 diketahui bahwa nilai toleransi semua 
variabel independen lebih besar dari 0.10 yaitu 0.651, dan nilai VIF lebih kecil 
dari 10.00 yaitu 1.537. berdasarkan interprestasi output diatas dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
Uji asumsi klasik selanjutnya adalah uji heterokesdastisitas, agar tidak 
terjadi penyimpangan pada model regresi. Uji heterokesdastisitas yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan melihat grafik, dengan melihat titik-titik pada scatter 
plots atau antara standardized predicted value (ZPRED) dengan studentized 
residual (SRESID). Dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik 













Gambar 3 : Hasil Uji Heteroskesdastisitas Antar Variabel 
Dapat dilihat dengan jelas pada gambar 3 bahwa tidak ada pola tertentu 








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,083 2,416  2,104 ,037   
Kelas_Sosial ,435 ,070 ,422 6,246 ,000 ,651 1,537 
Rasionalitas_Ekonomi ,455 ,067 ,457 6,766 ,000 ,651 1,537 
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pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heterokesdastisitas 
atau Ho diterima. 
Uji asumsi klasik selanjutnya adalah uji autokorelasi menggunakan uji 
Durbin-Watson. Tujuan dilakukannya uji autokorelasi adalah apakah dalam model 
regresi linier ada kesalahan pengganggu. Karena model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 6 berupa ringkasan (summary) berikut. 
 
Tabel 6 : Hasil Ringkasan Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,784a ,614 ,608 4,702740 1,993 
 
Membaca hasil output pada tabel 6 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
DW 1,993 dapat dibandingkan dengan nilai taraf signifikan 5%, jumlah sampel 
sebanyak 133 (n) dan jumlah variabel independen 2 (K=2) maka diperoleh nilai 
du 1,715 nilai DW 1.993 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1,715 dan kurang 
dari (4-du) 4-1,715= 2,285. Berdasarkan interpretasi output tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
Pengolahan data menggunakan analisis kuantitatif deskriptif yaitu 
penjabaran soal masing-masing disajikan dalam gambar dan diinterpretasikan 
serta dipersentase menggunakan rumus persentase yaitu:  
Persentase = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥 100% 
Berdasarkan analisis deskriptif variabel kelas sosial ekonomi mahasiswa 
tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket yang mewakili 3 indikator 
dalam variabel kelas sosial ekonomi siswa berdasarkan Kelas menengah-atas 
sebesar 43,57%, kelas menengah-bawah sebesar 70,4%, kelas bawah-bawah 
sebesar 65,3%. Pada variabel rasionalitas ekonomi masuk dalam kategori tinggi. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil angket yang mewakili 4 indikator dalam variabel 
rasionalitas ekonomi yang menunjukan pengenalan kebutuhan sebesar 59,6%, 
pencarian informasi sebesar 65,6%, pembelian sebesar 62,3% dan hasil pembelian 
sebesar 70,9%. Sedangkan pada variabel Perilaku konsumsi mahasiswa tergolong 
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket yang mewakili 4 indikator dalam 
variabel perilaku konsumsi yang menunjukan pandangan ekonomi sebesar 58,1%, 
pandangan pasif sebesar 61,2%, pandangan kognitif sebesar 62,4% dan 




Setelah semua persyaratan uji asumsi klasik dilakukan dan diperoleh hasil 
memenuhi ketentuan, maka peneliti akan paparkan jawaban pengujian hipotesis 
penelitian. Hasil pengujian hipotesis pengaruh uji parsial antara kelas sosial 





Tabel 7 : Uji Determinan Kelas Sosial Ekonomi terhadap Perilaku Konsumsi 
Mahasiswa 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,692a ,479 ,475 5,447588 
 
Uji determinasi di atas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,479 
dan nilai Adjusted R Squere sebesar 0,475. Dapat disimpulkan bahwa koefisien 
determinan hubungan sebesar 47%. Berarti kemampuan variabel independen 
yakni kelas sosial ekonomi mampu memberikan pengaruh sebesar 47% 
(dibulatkan) dalam menentukan perilaku konsumsi mahasiswa. Sedangkan sisanya 
sebesar 53% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti (budaya, etnis, 
status sosial, keluarga, pribadi, dan situasi). 
Selanjutnya akan dilakukan uji t (parsial) untuk meyakinkan apakah variabel 
independan berpengaruh secara nyata atau tidak terhadap pembentukan variabel 
dependen, hasil uji t dipaparkan menggunakan tabel di bawah ini. 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12,361 2,506  4,933 ,000 
Kelas_Sosial ,713 ,065 ,692 10,966 ,000 
 
Dari hasil perhitungan di atas dapat, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke 
dalam persamaan regresi, yaitu Y = a+bx atau Y = 12,361+0,713X1 yang berarti 
nilai konstanta adalah 12,361 yaitu jika kelas sosial ekonomi (X1) bernilai 0 (nol), 
maka perilaku konsumsi (Y) bernilai 12,361. Nilai koefisien regresi variabel kelas 
sosial ekonomi (X1) yaitu 0,713.  Ini berarti bahwa setiap kelas sosial ekonomi 
sebesar 1, maka perilaku konsumsi akan meningkat sebesar 0,713. 
Dasar pengambilan keputusan uji t adalah membandingkan antara 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 statistik. Dalam uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan (n-
k-1), (133-3-1=129) derajat kebebasannya adalah 129 maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang di peroleh  
adalah 1.978. Dengan memperhatikan hasil perhitungan pada tabel 1.8 di atas 
bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 10.966 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 1.978. Oleh karena fakta empiris dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡 >
𝑡𝑡𝑎𝑏 maka keputusan adalah H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut juga dapat 
dilihat pada tabel signifikansi di tabel 1.8 yang menunjukan 0,000 yang lebih 
besar dari pada alpa 0.05 (sig > α atau 0,000> 0,050 ) yang berarti terdapat 
pengaruh positif kelas sosial ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa 







Tabel 9 : Uji Determinan Rasionalitas Ekonomi terhadap Perilaku Konsumsi 
Mahasiswa 
 
Uji determinasi di atas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,499 
dan nilai Adjusted R Squere sebesar 0,495. Dapat disimpulkan bahwa koefisien 
determinan hubungan sebesar 49%. Berarti kemampuan variabel independen 
yakni rasionalitas ekonomi mampu memberikan pengaruh sebesar 49% 
(dibulatkan) dalam menentukan perilaku konsumsi mahasiswa. Sedangkan sisanya 
sebesar 51% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti (sumber daya 
konsumen, motivasi dan keterlibatan, pengetahuan, sikap, dan gaya hidup). 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11,814 2,456  4,810 ,000 
Rasionalitas_Ekonomi ,703 ,062 ,706 11,416 ,000 
 
Dari hasil perhitungan di atas dapat, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke 
dalam persamaan regresi, yaitu Y = a+bx atau Y = 11,814+0,703X2 yang berarti 
nilai konstanta adalah 11,814 yaitu jika rasionalitas ekonomi (X2) bernilai 0 (nol), 
maka perilaku konsumsi (Y) bernilai 11,814. Nilai koefisien regresi variabel 
rasionalitas ekonomi (X1) yaitu 0,703.  Ini berarti bahwa setiap rasionalitas 
ekonomi sebesar 1, maka perilaku konsumsi akan meningkat sebesar 0,703. 
Dasar pengambilan keputusan uji t adalah membandingkan antara 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 statistik. Dalam uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan (n-
k-1), (133-3-1=129) derajat kebebasannya adalah 129 maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang di peroleh  
adalah 1.978. Dengan memperhatikan hasil perhitungan pada tabel 1.10 di atas 
bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 11.416 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 1.978. Oleh karena fakta empiris dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡 >
𝑡𝑡𝑎𝑏 maka keputusan adalah H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut juga dapat 
dilihat pada tabel signifikansi di tabel 1.10 yang menunjukan 0,000 yang lebih 
besar dari pada alpa 0.05 (sig > α atau 0,000> 0,050 ) yang berarti terdapat 
pengaruh positif rasionalitas ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak. 
Tabel 11 Uji Determinan Kelas Sosial Ekonomi Terhadap Rasionalita 
Ekonomi  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,591a ,349 ,344 5,903488 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 




Uji determinasi di atas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,349 
dan nilai Adjusted R Squere sebesar 0,344. Dapat disimpulkan bahwa koefisien 
determinan hubungan sebesar 34%. Berarti kemampuan variabel independen (X1) 
yakni kelas sosial ekonomi mampu memberikan pengaruh sebesar 34% 
(dibulatkan) dalam menentukan rasionalitas ekonomi (X2) mahasiswa pendidikan 
ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura. 
Sedangkan sisanya sebesar 66% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
(budaya, etnis, status sosial, keluarga, pribadi, dan situasi). 
Selanjutnya akan dilakukan uji t (parsial) untuk meyakinkan apakah variabel 
independan (X1)  berpengaruh secara nyata atau tidak terhadap pembentukan 
variabel independen (X2) lainnya, hasil uji t dipaparkan menggunakan tabel di 
bawah ini. 
 
Tabel 12 : Hasil Uji T Variabel Kelas Sosial Ekonomi Terhadap 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,484 2,714  5,705 ,000 
Rasionalitas_Ekonomi ,571 ,068 ,591 8,388 ,000 
Dari hasil perhitungan di atas dapat, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke 
dalam persamaan regresi, yaitu Y = a+bx atau Y = 15,484+0,571X2 yang berarti 
nilai konstanta adalah 15,484 yaitu jika rasionalitas ekonomi (X2) bernilai 0 (nol), 
maka kelas sosial ekonomi (X1) bernilai 15,484. Nilai koefisien regresi variabel 
rasionalitas ekonomi (X2) yaitu 0,571.  Ini berarti bahwa setiap rasionalitas 
ekonomi sebesar 1, maka kelas sosial ekonomi akan meningkat sebesar 0,571. 
Dasar pengambilan keputusan uji t adalah membandingkan antara 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 statistik. Dalam uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan (n-
k-1), (133-3-1=129) derajat kebebasannya adalah 129 maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang di peroleh  
adalah 1.978. Dengan memperhatikan hasil perhitungan pada tabel 1.12 di atas 
bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 8.388 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 1.978. Oleh karena fakta empiris dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡 >
𝑡𝑡𝑎𝑏 maka keputusan adalah H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut juga dapat 
dilihat pada tabel signifikansi di tabel 1.12 yang menunjukan 0,000 yang lebih 
besar dari pada alpa 0.05 (sig > α atau 0,000> 0,050 ) yang berarti terdapat 
pengaruh positif rasionalitas ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak. 
Tabel 13 : Uji Determinan Kelas Sosial Ekonomi (X1) Dan Rasionalitas 
Ekonomi (X2) Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa (Y) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 




Uji determinasi berdasarkan tabel 13 di atas menunjukkan bahwa nilai R 
Square sebesar 0,614 dan nilai Adjusted R Squere sebesar 0,608. Dapat 
disimpulkan bahwa koefisien determinan hubungan sebesar 61%. Berarti 
kemampuan variabel independen yakni rasionalitas ekonomi mampu memberikan 
pengaruh sebesar 60% (dibulatkan) dalam menentukan perilaku konsumsi 
mahasiswa pendidikan ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. Sedangkan sisanya sebesar 40% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti (budaya, etnis, status sosial, keluarga, pribadi, 
situasi, sumber daya konsumen, motivasi dan keterlibatan, pengetahuan, sikap, 
dan gaya hidup). 
Tabel 14 : Hasil Olah Uji T Kelas Sosial Ekonomi Dan Rasionalitas 














order Partial Part 
1 (Constant) 5,083 2,416  2,104 ,037    
Kelas_Sosial ,435 ,070 ,422 6,246 ,000 ,692 ,480 ,340 
Rasionalitas_Ekon
omi 
,455 ,067 ,457 6,766 ,000 ,706 ,510 ,369 
 
Diperoleh nilai (konstanta) sebesar 5.083 artinya jika nilai variabel 
independen (bebas) nol maka nilai variabel dependen (terikat) sebesar 5.083 
dalam hal ini jika rasio kelas sosial ekonomi dan rasionalitas ekonomi bernilai 
0.00 (nol) maka rasio perilaku konsumsi sebesar 4% (pembulatan). Nilai variabel 
rasionalitas ekonomi menunjukkan tanda positif dilai (0.457) artinya setiap 
kenaikan 1 (satu) nilai pada variabel rasionalitas ekonomi dalam hal ini meningkat 
1% rasio rasionalitas ekonomi akan menaikkan nilai  nilai variabel Y (rasio 
perilaku konsumsi) sebesar 0.457%. Begitu juga dengan nilai dari variabel Kelas 
Sosial Ekonomi, setiap kenaikan 1% akan menaikkan perilaku mahasiswa sebesar 
0.422%. 
Tabel 15 : Hasil Olah Uji F Kelas Sosial Ekonomi Dan Rasionalitas Ekonomi 
Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4581,041 2 2290,520 103,570 ,000a 
Residual 2875,049 130 22,116   
Total 7456,090 132    
 
Dasar pengambilan keputusan uji F adalah membandingkan antara 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 statistik. Dalam uji F ini dilakukan pada derajat kebebasan 
df1=k-1 (3-1=2) dan df2=n-k (133-3=130), maka 𝑡𝑡𝑎𝑏 yang di peroleh  adalah 
19.48803. Dengan memperhatikan hasil perhitungan pada tabel 1.15 di atas bahwa 
𝑡ℎ𝑖𝑡: 103.570 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 19.488. Oleh karena fakta empiris dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡 > 𝑡𝑡𝑎𝑏 
maka keputusan adalah H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut juga dapat dilihat 
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pada tabel signifikansi di tabel 1.15 yang menunjukan 0,000 yang lebih besar dari 
pada alpa 0.05 (sig > α atau 0,000> 0,050 ) yang berarti terdapat pengaruh positif 
kelas sosial ekonomi dan rasionalitas ekonomi terhadap perilaku konsumsi 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan secara umum dalam penelitian ini bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara kelas sosial ekonomi dan rasionalitas ekonomi 
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa jurusan ekonomi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak angkatan 2011-2013. Secara 
khusus juga disimpulkan bahwa: (1) Pengaruh kelas sosial ekonomi terhadap 
perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak, secara 
parsial jika dipersentasikan sebesar 47%, sedangkan sisanya 53% diduga 
ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti (budaya, etnis, status sosial, 
keluarga, pribadi, dan situasi). (2) Pengaruh rasionalitas ekonomi terhadap 
perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak, secara 
parsial jika dipersentasikan sebesar 49%, sedangkan sisanya 51% diduga 
ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti (sumber daya konsumen, motivasi 
dan keterlibatan, pengetahuan, sikap, dan gaya hidup). (3) Pengaruh kelas sosial 
ekonomi terhadap rasionalitas ekonomi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
Untan Pontianak, secara parsial jika dipersentasikan sebesar 34%. (4) Pengaruh 
kelas sosial ekonomi dan rasionalitas ekonomi terhadap perilaku konsumsi 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak, secara simultan jika 
dipersentasikan sebesar 60%. 
Saran 
Berlandaskan hasil temuan penelitian yang telah diperoleh maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) Kelas sosial ekonomi yang mencakup 
pekerjaan, pendapatan, pendidikan, maupun kekayaan cendrung mampu 
mempengaruhi sikap konsumsi mahasiswa. Pentingnya peran keluarga, teman 
sejawat dengan berbagai variasi tingkatan pengetahuan dan pengalaman dalam 
melibatkan diri untuk menanamkan sikap, khususnya dalam menentukan perilaku 
konsumsi setiap individu. (2) Kepada tenaga pendidik dalam mempelajari nilai-
nilai ekonomi yang telah disalurkan kepada mahasiswa harus terus memotivasi 
dan menanamkan pola berfikir yang lebih efektif dan efisien. Karena rasionalitas 
ekonomi cukup besar mempengaruhi hingga 49% berperilaku konsumsi. (3) 
Pembelajaran ekonomi ternyata belum sepenuhnya mampu untuk menumbuhkan 
sikap maupun mental ekonomi kepada mahasiswa. Mahasiswa masih banyak 
menggunakan pandangan pasif, pandangan kognitif, bahkan pandangan emosional 
dalam memaksimalkan kepuasan. Oleh karena itu tenaga pengajar serta jajaran 
staf yang memiliki kebijakan dapat ditindak lanjuti dengan kegiatan dan pelatihan 
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